
UJI EFEKTIVITAS ANTIHIPERLIPIDEMIA
EKSTRAK KULIT BUAHMANGGA ARUMANIS

(Mangifera indica L.) TERHADAP KADAR LDL (Low
Density Lipoprotein) SECARA IN-VIVO

SKRIPSI

Oleh:

TESA IRFA ARDELIA
NIM: 2120112389

PROGRAM STUDI S1 FARMASI
FAKULTAS FARMASI

UNIVERSITAS PERINTIS INDONESIA
PADANG
2025



ii

ABSTRAK

Hiperlipidemia merupakan kondisi dimana meningkatnya kadar kolesterol
total, trigliserida, Low Density Lipoprotein (LDL). Tujuan penelitian ini untuk
menguji aktivitas antihiperlipidemia dan mengetahui dosis efekitf kulit buah
mangga arumanis yang efektif dalam menurunkan kadar LDL pada tikus jantan
yang diinduksi diet tinggi lemak dan propylthiouracil. Penelitian ini
menggunakan 24 ekor tikus putih jantan galur wistar dibagi menjadi 6
kelompok dengan usia 2-3 bulan dengan berat badan 180-220 gram. kontrol
negatif (Na CMC0,5%), Kontrol positif, pembanding (simvastatin), perlakuan
I, II, III (ekstrak dosis 75 mg/KgBB, 150 mg/KgBB, 300 mg/KgBB). Tikus
diinduksi diet tinggi lemak dan prophylthiouracil selama 7 hari untuk melihat
peningkatan kadar LDL, kemudian pemberian ekstrak diberikan 7 hari berikutnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kelompok dosis dapat
menurunkan kadar LDL sebesar 28%, 29% dan 33%. Kesimpulannya adalah
ekstrak kulit buah mangga arumanis memiliki aktivitas sebagai antihiperlipidemia
dengan nilai signifikasi (p<0,005) dan pemberian dosis paling efektif dalam
menurunkan lipid adalah 300 mg/kg BB. Hasil dari histopatologi parameter
diameter pembuluh darah aorta dan luas aorta signifikan karena p<0,05.

Kata kunci: Hiperlipidemia, Kulit buah mangga arumanis (Mangifera indica L.),
LDL (Low Density Lipoprotein), Histopatologi.
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ABSTRACT

Hyperlipidemia is a condition in which total cholesterol, triglycerides, Low
Density Lipoprotein (LDL). The purpose of this study was to test the
antihyperlipidemic activity and to determine the dose of arumanis mango peel
which is effective in reducing LDL levels in male rats induced by a high-fat diet
and propylthiouracil. This study used 24 white male rats of the Wistar strain divided
into 6 groups with ages of 2-3 months with a body weight of 180-220 grams.
negative control (Na CMC0.5%), Positive control, comparison (simvastatin),
treatment I, II, III (extract dose 75 mg/KgBW, 150 mg/KgBW, 300 mg/KgBW).
The rats were induced by a high-fat diet and propylthiouracil for 7 days to see the
increase in LDL levels, then the extract was given for the next 7 days. The results
of the study showed that in doses groups can reduce LDL levels by 28%, 29% and
33%. The conclusion is that the extract of arumanis mango peel has activity as an
antihyperlipidemic with a significant value (p <0.005) and the most effective dose
in reducing lipids is 300 mg / kg BW. The results of histopathology of the aortic
blood vessel diameter and aortic area parameters were significant because p<0.05.

Keywords : Hyperlipidemia, mango peel (Mangifera indica L.), LDL (Low

Density Lipoprotein),Histopatology.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hiperlipidemia merupakan keadaan ketika terganggunya metabolisme lipid

dalam tubuh yang ditandai dengan peningkatan kadar lipoprotein yang berdampak

pada peningkatan kadar kolesterol total, trigliserida dan kadar kolesterol LDL (Low

Density Lipoprotein) (Kodariah et al., 2019). Kadar LDL yang berlebihan dalam

aliran darah berpotensi memicu pembentukan aterosklerosis dan ketika lemak

menumpuk pada sel otot arteri, kemampuan pembuluh tersebut untuk tetap elastis

dalam mengatur tekanan darah akan menurun (Anakonda et al., 2019).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 melaporkan bahwa

prevalensi hiperlipidemia pada masyarakat Indonesia mencapai 28,8%.

Hiperlipidemia ini ditandai dengan kadar kolesterol total tinggi (> 200 mg/dL) dan

kadar LDL (Low Density Lipoprotein) tinggi (> 100 mg/dL), yang tercatat sebesar

72,8% pada penduduk usia ≥ 15 tahun.

LDL (Low Density Lipoprotein) berfungsi sebagai pembawa utama kolesterol

dalam darah, yang berfungsi mengedarkan kolesterol ke berbagai sel jaringan tubuh

serta pembuluh darah. Senyawa ini sering disebut sebagai kolesterol jahat karena

kadar LDL yang berlebihan dapat memicu penumpukan kolesterol di dinding arteri

(Kozo et al., 2010). Peran kolesterol LDL awal dimulai dengan adanya

aterogenesis, dimana kadar kolesterol LDL terakumulasi di tunika intima arteri.

Kadar LDL yang tinggi dapat meningkatkan risiko pembentukan plak

aterosklerosis yang akan memicu terjadinnya penyakit kardiovaskular seperti

penyakit jantung koroner dan stroke (Mutrola, 2011).
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Aterosklerosis adalah penyakit arteri multifokal yang melibatkan berbagai

faktor genetik dan lingkungan. Aterosklerosis juga merupakan faktor utama

terjadinya insiden infark miokard akut yaitu peristiwa terjadinya serangan jantung

karena adanya penyumbatan aliran darah ke otot jantung karena tingginya kadar

lemak dalam darah yang akan menyebabkan tubuh mengalami dislipidemia karena

adanya penumpukan plak atheroma yang mengakibatkan penebalan dan kekakuan

pada pembuluh arteri sehingga terjadinya iskemia pada jaringan yang dapat memicu

terjadinya insiden infark miokard akut (Mehu et al., 2022). Infark miokard

merupakan gangguan kardiovaskular yang harus segera diatasi karena dapat

menyebabkan kematian, sehingga perlu dicari obat untuk mengatasi keadaan ini.

Secara tradisional masyarakat sudah banyak menggunakan tumbuhan sebagai obat

herbal untuk mengobati berbagai penyakit diantaranya seperti daun kelor, daun

kersen dan kulit buah mangga arumanis.

Mangga arumanis (Mangifera indica L.) merupakan salah satu jenis buah yang

kaya akan vitamin dan mineral serta banyak ditemukan di Indonesia (Ademola et

al., 2013). Pada kulit buah mangga arumanis terkandung berbagai senyawa bioaktif

seperti flavonoid, tanin, steroid, terpenoid, fenolik dan saponin. Flavonoid sendiri

dikenal memiliki aktivitas sebagai penangkal radikal bebas (Banjarnohar dan

Artianti, 2014). Total fenol yang ditemukan pada kulit buah mangga lebih banyak

dibanding total fenol yang ditemukan di daging buah mangga. Komposisi polifenol

pada kulit mangga termasuk mangiferin, kuarsetin, kaemferol dan rhamnetin.

Kuarsetin salah satu bagian dari flavonoid merupakan komposisi terbesar dalam

kulit mangga beserta dengan mangiferin (Masibo, 2008).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kulit buah mangga mengandung

mangiferin yang memiliki sifat sebagai antioksidan dan antiinflamasi dengan kadar

sekitar 67% di daun, 21% pada kulit batang, dan 17% pada kulit buahnya

(Bhuvaneswari, 2012). Uji fitokimia yang dilakukan terhadap ekstrak mangga

didapat hasil bahwa kulit buah mangga memiliki kandungan alkaloid dan flavonoid

yang lebih banyak dibandingkan yang lainnya (Anggraeni, 2020). Ifmaily (2019)

mengatakan bahwa ekstrak kulit buah mangga mampu menurunkan tekanan darah

pada tikus hipertensi. Sementara itu, penelitian Agustin (2024) menunjukkan bahwa

ekstrak kulit buah mangga arumanis (Mangifera indica L.) dapat menurunkan kadar

kolesterol total.

Pembuangan limbah kulit mangga yang tidak dimanfaatkan berkontribusi pada

dampak negatif pencemaran lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, pemanfaatan

kulit buah mangga menjadi alternatif yang paling penting untuk mengurangi limbah

kulit mangga (Ajila et al, 2007). Penelitian ini akan melakukan uji efektivitas

antihiperlipidemia ekstrak kulit buah mangga arumanis (Mangifera indica L.)

terhadap kadar LDL secara in-vivo untuk membuat hewan hiperlipidemia diinduksi

dengan MLT dan PTU.

MLT merupakan jenis pakan dengan kandungan lemak tinggi yang diberikan

pada hewan dan berpotensi meningkatkan kadar kolesterol. Berdasarkan penelitian

terdahulu, pemberian pakan tinggi lemak selama 28 hari terbukti dapat menaikkan

kadar kolesterol serta trigliserida pada tikus wistar (Lianto et al., 2023). Sedangkan

propyltiurasil (PTU) menghambat sintesa hormon tiroid. Enzim iodide oksidasi

memiliki peran penting dalam sintesis hormon tiroid jika aktivitasnya tidak

berfungsi dengan baik atau terhambat, maka sintesis hormon tiroid terganggu,
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sehingga kadar T3 dan T4 menurun, yang dapat menyebabkan hipotiroidisme.

Hormon tiroid memiliki peran penting dalam mengontrol metabolisme dasar, yaitu

jumlah energi yang digunakan tubuh saat beristirahat. Saat terjadi hipotiroidisme,

laju metabolisme menurun, sehingga tubuh lebih sedikit membakar kalori dan

cenderung menyimpan lebih banyak lemak. Oleh karena itu, hambatan terhadap

kerja iodida oksidase dapat menurunkan produksi hormon tiroid, memperlambat

metabolisme, dan pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya obesitas.

Pada keadaan normal hormon tiroid dapat meningkatkan metabolisme lemak

dengan cara meningkatkan pembentukan respon reseptor LDL. Dengan demikian,

penurunan hormon tiroid akibat pemberian PTU mengakibatkan berkurangnya

respons reseptor LDL, yang pada akhirnya memicu peningkatan kadar lipoprotein

dalam darah (Ganiswara, 1995). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian tentang uji efek antihiperlipidemia ekstrak kulit buah

mangga arumanis (Mangifera indica L.) terhadap kadar LDL dan gambaran

histopatologi pada tikus putih jantan secara in-vivo.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak kulit buah mangga arumanis memiliki efek antihiperlipidemia

terhadap kadar LDL pada tikus putih jantan ?

2. Apakah variasi dosis mempengaruhi efek antihiperlipidemia terhadap

penurunan kadar LDL?

3. Bagaimana gambaran histopatologi dari proses antihipelipidemia ekstrak kulit

buah mangga arumanis pada tikus putih jantan?
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1.3 Tujuan

1. Untuk mengetahui adanya efek antihiperlipidemia ekstrak kulit buah mangga

arumanis pada tikus putih jantan terhadap kadar LDL

2. Untuk mengetahui variasi dosis ekstrak kulit buah mangga arumanis yang

efektif dalam menurunkan kadar LDL

3. Untuk mengetahui gambaran histopatologi dari proses antihiperlipidemia

ekstrak kulit buah mangga arumanis pada tikus putih Jantan

1.4 Manfaat Penelitian

1. Diharapkan dapat memberikan ilmu serta pengetahuan baru kepada dunia

kesehatan bahwasanya terdapat efek antihiperlipidemia di dalam ekstrak kulit

buah mangga arumanis

2. Sebagai aplikasi penerapan ilmu kefarmasian khususnya di bidang

Farmakologi

3. Kulit buah mangga arumanis diharapkan dapat digunakan sebagai bahan baku

alternatif antihiperlipidemia alami oleh masyarakat Indonesia
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penenlitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian ekstrak kulit buah mangga arumanis memiliki efek

antihiperlipidemia terhadap kadar LDL tikus putih jantan namun belum

menunjukkan efek yang optimal.

2. Adanya pengaruh variasi dosis ekstrak kulit buah mangga arumanis terhadap

penurunan kadar LDL dan dosis yang paling efektif dalam menurunkan kadar

LDL adalah dosis 300 mg/KgBB dibandingkan dosis 75 mg/KgBB dan dosis

150 mg/KgBB.

3. Pada pemeriksaan histopatologi menunjukkan bahwa tikus yang diberi ekstrak

kulit buah mangga arumanis memperlihatkan perbaikan histopatologi yang

diamati dari adanya perbaikan pada diameter aorta dan luas aorta,

5.2.Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, saran yang diberikan oleh

peneliti antara lain yaitu perlunya dilakukan penelitian untuk meningkatkan variasi

dosis diatas 300 mg/kg BB pada tikus putih jantan hiperlipidemia.
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